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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif (Fathoni, 2017, hlm. 96). 

Sifat dan pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian (Moleong, 2019, hlm. 6). Menurut Husein Umar deskriptif adalah 

menggambarkan sifat sesua  tu yang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Umar, 2017, hlm. 22). Sedangkan 

menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan eksplorasi dan memahami makna 

perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah 

kemanusiaan (Sugiyono, 2019, hlm 18). “Penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-

fakta atau sebagaimana adanya” (Bungin, 2017, hlm. 129). 

Penelitian deskriptif kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan literasi masyarakat Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau 

Sembilan Kabupaten Kotabaru tentang ekonomi syariah. 
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Pulau Marabatuan Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. 

 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu 

yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2016, hlm. 67). Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh masyarakat Pulau Marabatuan 

Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru yang terdiri dari dua buah desa yaitu 

Desa Tanjung Nyiur dan Desa Tengah sebanyak 3.746 orang. 

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang dipilih (Sanusi, 2016, 

hlm. 73). Lincoln dan Guba (1985) mengemukakan bahwa “Naturalistic sampling is, 

then very different from conventional sampling. Is is based on informational, not 

statistical, considerations. Its purpose is to maximize information, not to facilitate 

generalization.” Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat 

berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian konvensioanal (kuantitatif). 

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistic. 

Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan 

untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2019, hlm. 127). Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil teknik pengambilan sampel secara acak (simple random sampling) yaitu 

mengambil sampel dari masing-masing desa sebagai perwakilan untuk dapat 

memperoleh kesimpulan secara keseluruhan. Dikatakan sampel acak sederhana (simple 
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random sampling) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2019, hlm. 

129). 

 

D. Data dan Sumber Data  

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain (Moleong, 2019, hlm. 87). Data dalam penelitian ini adalah 

adalah data mengenai sejauh mana tingkat literasi keuangan masyarakat terhadap 

ekonomi syariah di Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau Sembilan sebagaimana yang 

terkait pada rumusan yang akan diteliti dan berbagai tulisan yang terkait dengan 

penelitian ini.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan. Informan adalah sampel 

yang ditarik dari populasi secara random berdasar klasifikasi jenis kelamin, usia, 

pendidikan, dan pekerjaan. Data-data yang bersumber dari informan merupakan data 

primer. 

 Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

yang diperoleh dari buku-buku dan internet yang mengacu pada literasi, dan data yang 

berasal dari jurnal maupun skripsi terdahulu.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, mka peneliti tidak aan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2019, hlm. 296).  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian (Sanusi, 2016, hlm. 110). Dalam 

penelitian ini peneliti akan melakukan pertanyaan terbuka dan langsung kepada 

masyarakat, sehingga diperoleh data-data yang diperlukan.  

2. Observasi  

Hadi mengemukakan bahwa obsevasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologi dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2019, hlm. 

203). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung terhadap masyarakat 

Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Kotabaru melalui observasi 

Non-Partisipan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. yaitu dokumen-
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dokumen yang terkait dengan data, baik primer maupun sekunder (Sugiyono, 2019, 

hlm. 314). 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

a. Editing, yaitu menyeleksi dan mengumpulkan data yang telah diperoleh 

dari masyarkat tentang literasi keuangan terhadap ekonomi syariah, 

sehingga kelengkapan data dan kejelasan serta kesempurnaannya dapat 

diketahui.  

b. Interpretasi, yaitu dengan menjelaskan dan menguraikan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian.  

2. Teknik Analisis Data  

Bognan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain (Sugiyono, 2019, hlm. 319).  

Analisis data dalam penelitian merujuk pada analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman (1984), yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data 

reduction, data display dan conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2019, hlm. 

321). 



45 
 

 
 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. Menurut Sugiyono 

mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2019, hlm. 323). Peneliti melaksanakan 

pemilihan data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan dan pengumpulan 

dokumen-dokumen yang relevan tersebut. 

2. Penyajian Data 

Penyajian  data merupakan penyusunan sekumpulan informasi yang kompleks 

yang diambil dari reduksi data yang kemudian disajikan ke dalam suatu bentuk yang 

sistematis, sehingga menjadi lebih selektif, sederhana, sistematis dan mudah dipahami. 

Penyajian data dalam penelitian ini menampilkan proses data secara sederhana dalam 

bentuk kata-kata, kalimat, narasi, table, matriks dan grafik, dengan maksud agar data 

yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil 

kesimpulan yang tepat.  

3. Penarikan Kesimpulan / verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan akhir dari suatu 

penelitian kualitatif. Pada tahap ini peneliti mencoba mengambil kesimpulan terhadap 
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data yang telah direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan cara 

membandingkan, menghubungkan, dan memilih data yang mengarah pada pemecahan 

masalah serta mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai.  

 

 


